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Abstrak 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa di abad 21 ini. Penelitian 

ini bertujuan (1) mengetahui keefektifan model pembelajaran discovery dengan fast feedback dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis; dan (2) mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau 

dari adversity quotient. Metode dan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method  

dengan sequential explanatory. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah satu sekolah 

menengah pertama di Kota Semarang. Pengambilan sampel untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

cluster random sampling, dan pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran discovery dengan fast feedback dikatakan efektif pada pencapaia 

kemampuan berpikir kritis siswa. Deskripsi kemampuan berpikir kritis subjek berdasarkan adversity quotient 

diperoleh bahwa (1) subjek climbers dapat menguasai empat indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, 

inferensi, dan evaluasi; (2) subjek campers-climbers dapat menguasai dua indikator berpikir kritis yaitu analisis 

dan inferensi, dan cukup menguasai indikator interpretasi dan evaluasi; dan (3) subjek campers cukup menguasai 

dua indikator berpikir kritis yaitu inferensi dan evaluasi, dan belum menguasai indikator interpretasi dan analisis. 
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1.  Pendahuluan 

Di abad 21 ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan pesat. Perkembangan 

tersebut menuntut manusia untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan agar dapat bersaing secara 

global. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan adalah pendidikan. Salah 

satu upaya pendidikan yang dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa adalah melalui 

pendidikan matematika. Matematika merupakan ilmu dasar yang digunakan sebagai salah satu sarana 

dalam pencapaian kemampuan berpikir siswa. 

Hal tersebut sejalan dengan kemampuan yang harus dimiliki siswa di abad ke 21 yaitu keterampilan 4C 

(Collaboration, Communication, Creativity, dan Critical thinking).  Critical thinking (berpikir kritis) 

menjadi salah satu dari 4 kemampuan yang perlu dimiliki siswa. Sehingga kemampuan berpikir kritis perlu 

dikembangkan siswa di setiap jenjang pendidikan (NCTM, 2000: 202).  

Menurut Ennis (2011:1) berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengambil keputusan yang logis 

terhadap sesuatu yang dipercayai dan yang dilakukan. Seventika et al. (2018:2) berpendapat bahwa berpikir 

kritis adalah keterampilan untuk meninjau dan menganalisis informasi tertentu, mengidentifikasi bukti yang 

mendukung, mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi, menerapkan berbagai strategi untuk 
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menyimpulkan berdasarkan standar penilaian. Selain itu Sulistiani & Masrukan (2015:608) mengemukakan 

bahwa berpikir kritis adalah berpikir rasional dengan cara mengumpulkan informasi untuk mengambil suatu 

keputusan. Brookfield (2012:14) menjelaskan bahwa berpikir secara kritis merupakan kebiasaan untuk 

memastikan asumsi dan tindakan yang dilakukan sesuai dengan yang diinginkan. Sehingga berpikir kritis 

tidak sebatas pemahaman dan penguasaan pengetahuan saja tetapi pembiasaan dalam mengatasi suatu 

permasalahan dalam kehidupan nyata. Perkins & Murphy (2006) mengemukakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis menjadi salah satu tujuan atau hasil dari suatu pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran di sekolah harus disusun membantu siswa dalam pencapaian kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan hasil tes studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Semarang tentang 

kemampuan berpikir kritis, rata-rata hasil tes studi pendahuluan yang terdiri dari 4 soal dan diikuti sebanyak 

64 siswa adalah 69.5. Dari hasil tes studi pendahuluan hanya sekitar 50% siswa yang dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 68. Salah satu soal dan hasil pekerjaan siswa yang 

menuntut kemampuan berpikir kritis ditampilkan pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. (a) Contoh Soal Tes Berpikir Kritis; (b) Hasil Pekerjaan Siswa 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa belum mampu memahami soal yang diberikan. Siswa tidak 

dapat menyelesaikan dengan benar dan belum bisa menjelaskan alasan berdasarkan jawaban yang telah 

dibuat. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

masih kurang baik sehingga perlu ditingkatkan lagi. 

Peningkatan kualitas pembelajaran sangat diperlukan untuk pencapaian kemampuan berpikir kritis 

siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. Menciptakan proses pembelajaran matematika yang 

efektif menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Model pembelajaran yang dipilih adalah discovery. Discovery merupakan salah satu model 

pembelajaran yang terdapat pada dalam kurikulum 2013. Model pembelajaran discovery menuntut siswa 

untuk belajar secara aktif, sehingga pembelajaran tidak hanya dinilai dari hasil pembelajaran tetapi juga 

dinilai dari proses belajar.  

Menurut Ismah & Sundi (2018:163) model discovery merupakan model pembelajaran penemuan 

dimana siswa membangun sendiri pengetahuannya dengan bantuan guru yang berperan sebagai fasilitator. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan Haeruman et al. (2017:163) bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery guru hanya berperan sebagai pembimbing, sedangkan siswa melakukan proses belajar secara 

aktif. Dalam proses belajar aktif, siswa dituntut agar dapat menemukan dan kemudian memecahkan suatu 

masalah sehingga mendorong siswa untuk membangun pengetahuan baru dari masalah tersebut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nurrohmi et al. (2017:1312) bahwa model pembelajaran discovery berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Pratiwi (2014) model pembelajaran 

discovery dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa karena siswa dilatih untuk mengamati, 

menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan pada setiap tahapan pembelajaran discovery. Tahapan 

model pembelajaran discovery menurut Syah (2004:244) sebagai berikut: (1) stimulation, (2) problem 

statement, (3) problem statement, (4) data processing, (5) verification, dan (6) generalization. 

Selain model pembelajaran yang tepat, diperlukan juga umpan balik yang dapat membantu siswa untuk 

memahami kesalahan yang diperbuat. Chen et al. (2010:159) berpendapat bahwa dengan memberikan 

umpan balik kepada siswa pada tingkat pemahaman konsep penting untuk pembelajaran yang efektif. 

Umpan balik dalam konteks pembelajaran didefinisikan sebagai interaksi antara guru dengan siswa atau 

siswa dengan siswa lain yang bertujuan memberikan pembenaran maupun penjelasan sebagai salah satu 

verifikasi terhadap siswa. Salah satu upaya pemberian umpan balik yang dapat dilakukan langsung kepada 

siswa adalah umpan balik cepat (fast feedback). Menurut Swari et al. (2019:662) fast feedback merupakan 

Apakah terdapat suatu nilai 𝑥 sehingga luas 

kedua bangun data berikut menjadi sama? 

Jelaskan jawabanmu! 
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umpan balik cepat yang diberikan guru setiap akhir pembelajaran dengan tujuan siswa dapat langsung 

tuntas belajar pada materi pembelajaran tersebut.  

Berdasarkan Alcantara et al. (2016) fast feedback dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan 

open-ended, konseptual, atau pemecahan masalah di setiap akhir pembelajaran untuk memperkirakan 

pemahaman siswa tanpa menghabiskan banyak waktu dalam mengoreksi pekerjaan siswa. Sehingga sangat 

tepat jika memadukan model pembelajaran discovery dengan fast feedback. Dalam model pembelajaran 

discovery dengan fast feedback dilakukan dengan pembelajaran sesuai tahapan model pembelajaran 

discovery dan dipadukan dengan fast feedback. Fast feedback diberikan kepada siswa secara individu 

maupun kelompok setelah pemberian tugas dengan cara memberi pembenaran secara langsung terhadap 

kesalahan umum yang dilakukan siswa. 

Selain model pembelajaran dan umpan balik, terdapat faktor dari dalam diri siswa yang menjadi penentu 

keberhasilan terhadap kemampuan berpikir kritis. Faktor tersebut yaitu adversity quotient. Adversity 

quotient adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengatasi masalah (Leonard, 2014:55). Stoltz 

(2007:18) membagi adversity quotient menjadi 5 kategori sebagai berikut: (1) climbers yaitu seseorang 

yang memiliki kemampuan untuk menghadapi tantangan yang sulit dengan terus menghadapinya, (2) 

campers-climbers yaitu seseorang yang mungkin sudah cukup bertahan menghadapi tantangan-tantangan 

dan memaanfaatkan sebagian besar potensi yang berkembang setiap harinya, (3) campers yaitu seseorang 

yang sudah memiliki kemampuan untuk menerima tantangan namun kemudian menyerah karena merasa 

sudah tidak sanggup lagi, (4) quitters-campers yaitu seseorang yang kurang memanfaatkan potensi yang 

dimiliki dalam menghadapi tantangan, (5) quitters yaitu seseorang yang tidak mau menghadapi tantangan. 

Hasil penelitian dari Hidayat & Sari (2019:247) menyatakan bahwa adversity quotient dapat memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  
Berdasarkan pada penjelasan diatas, rumusan masalah pada pada penelitian ini adalah (1) apakah model 

pembelajaran discovery dengan fast feedback efektif pada pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa? 

(2) bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari adversity quotient pada model 

pembelajaran discovery dengan fast feedback? 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menguji keefektifan model pembelajaran discovery dengan 

fast feedback efektif pada pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa; dan (2) untuk mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis siwa ditinjau dariadversity quotient pada model pembelajaran discovery dengan 

fast feedback. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini adalah indikator berpikir kritis 

menurut Facione (2015:5) dengan modifikasi. Indikator yang digunakan untuk menentukan kemampuan 

berpikir kritis pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator Keterangan 

Interpretasi Memahami dan mengekspresikan makna dari pernyataan 

Analisis Mengidentifikasi hubungan antara pernyataan-pernyataan untuk menyelesaikan 

masalah 

Inferensi Mengidentifikasi pernyataan yang diperlukan untuk membuat kesimpulan yang logis 

Evaluasi Menilai kredibilitas pernyataan 

Hipotesis yang diajukan  pada penelitian ini yaitu (1) rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui penerapan model pembelajaran discovery dengan fast feedback mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yaitu 68; (2) kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran 

discovry dengan fast feedback mencapai ketuntasan klasikal sebesar 75%; (3) rata-rata nilai tes kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery dengan fast feedback lebih tinggi 

dari rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery; 

dan (4) proporsi siwa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada tes kemampuan berpikir 

kritis melalui penerapan model pembelajaran discovery dengan fast feedback lebih tinggi dari proporsi 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada tes kemampuan berpikir kritis melalui 

penerapan model pembelajaran discovery. 
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2.   Metode  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kombinasi (mix method) denga desain penelitian sequential 

explanatory. Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menganalisis terlebih dahulu data kuantitatif 

kemudian baru menganalisis data kualitatif.  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 SMP Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 2019/2020 

dengan 288 siswa. Sampel terdiri dari dua kelas, masing-masing terdiri dari 32 siswa yang diambil 

mengunakan cara cluster random sampling. Perlakuan yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran discovery dengan fast feedback, sedangkan untuk kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran discovery saja. Teknik yang digunakan dalam penentuan subjek yaitu 

purposive sampling, dimana dua subjek penelitian dari masing-masing tipe adversity quotient. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran discovery dengan fast feedback di kelas 

eksperimen, model pembelajaran discovery di kelas kontrol, dan adversity quotient. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, tes, angket, dan wawancara. 

Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung penelitian yang diperoleh dari 

sekolah dan peneliti misalnya daftar siswa, jadwal pembelajaran, catatan pembelajaran harian, dan hasil 

pekerjaan siswa. Kemudian, metode tes yang digunakan adalah metode tes tertulis, soal tes yang digunakan 

divalidasi oleh para validator dan diuji cobakan pada kelas uji. Uji coba soal kemampuan berpikir kritis ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut valid atau tidak. Kemudian, dilakukan perhitungan 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda dari butir soal. Hasil tes kemampuan berpikir kritis 

digunakan untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Metode angket digunakan untuk mengkategorikan adversity quotient siswa pada kelas eksperimen.  

Dalam penelitian ini angket yang digunakan mengadopsi dari angket dari Wulandari (2019). Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 20 kasus dimana setiap kasus terdiri dari 2 pernyataan. Setiap 

butir pernyataan pada skala dikembangkan sesuai kisi-kisi yang telah dibuat berpedoman pada dimensi 

advrsity quotient yaitu CO2RE. 

Menurut Stoltz (2007:131) tingkatan adversity quotient ditentukan dengan Adversity Response Profile 

(ARP) dan pengelompokan adversity quotient berdasarkan hasil perhitungan CO2RE sebagai berikut. 

𝐴𝑅𝑃 = (𝐶 + 𝑂2 + 𝑅 + 𝐸) 

Keterangan : 

𝐶  : total skor control 

𝑂2  : total skor origin dan ownership 

𝑅   : total skor reach 

𝐸   : total skor endurance 

Pengklasifikasian adversity quotient siswa menurut Stoltz (2007:139)  disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategorisasi Adversity Quotient  

Kategori Skor 

Climbers 166-200 

Campers-Climbers 135-165 

Campers 95-134 

Quitters-Campers 60-94 

Quitters 0-59 

 

Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur untuk mendalami kemampuan 

berpikir kritis subjek penelitian. Wawancara dilakukan setelah hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa 

diketahui dan pedoman yang digunakan dalam penelitian ini hanya garis besar permasalahan yang 

ditanyakan. 

Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan berupa analisis data terhadap hasil tes kemampuan 

berpikir dengan menggunakan uji rata-rata satu sampel, uji rata-rata dua sampel, uji proporsi satu sampel, 

dan uji proporsi dua sampel. Analisis tersebut dilakukan untuk menguji apakah model pembelajaran 
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discovery efektif pada pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan, teknik analisis data 

kualitatif berupa analisis terhadap hasil angket adversity quotient dengan memilih masing-masing 2 subjek 

pada setiap kategori adversity quotient yang terdapat pada kelas eksperimen. Wawancara dilakukan untuk 

memperkuat data kuantitatif terkait kemampuan berpikir kritis. Hasil tes dan wawancara subjek penelitian 

digunakan untuk memperoleh deskripsi kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari adversity quotient 

pada pembelajaran discovery dengan fast feedback. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1.  Keefektifan Model Pembelajaran Discovery dengan Fast Feedback pada Pencapaian Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Hasil tes kemampuan berpikir kritis ini digunakan untuk analisis data akhir. Data nilai kemampuan berpikir 

kritis siswa dari kedua kelas penelitian disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Kelas N 
Rata-

rata 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 32 79,69 16,13938 

Kontrol 32 70,66 18,06299 

Sebelum pengujian hipotesis, dengan bantuan software SPSS 22.0 dilakukan uji normalitas satu sampel, 

uji normalitas dua sampel, dan uji homogenitas terlebih dahulu. Untuk uji normalitas satu sampel yaitu 

pada kelas eksperimen diperoleh 𝑠𝑖𝑔. = 0,178 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, data nilai tes 

kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Kemudian, uji normalitas dua 

sampel diperoleh Sedangkan, untuk uji homogenitas diperoleh 𝑠𝑖𝑔. = 0,178 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. 

Artinya, data nilai tes kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Sedangkan, untuk uji homoentitas diperoleh nilai 𝑠𝑖𝑔. = 0,147 > 0,05, maka 𝐻0 diterima. Artinya, 

varians kelas eksperimen dan kelas kontrol sama atau homogen. Berdasarkan hal tersebut, untuk analisis 

dan perhitungan lebih lanjut dalam penelitian ini menggunakan statistik parametrik. 

Uji hipotesis yang dilakukan meliputi  (1) uji rata-rata satu sampel, (2) uji proporsi satu sampel, (3) uji 

perbedaan rata-rata dua sampel, dan (4) uji perbedaan proporsi dua sampel. Uji hipotesis 1 digunakan untuk 

mengetahui apakah rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih dari atau sama 

dengan kriteria ketuntasan minimal yaitu 68. Berdasarkan perhitungan dengan 𝛼 = 5% dan 𝑑𝑘 = 32 −

1 = 31,  diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,03 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69, maka ℎ0 ditolak. Jadi, rata-rata nilai tes kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih dari 67,5. Kemudian, uji hipotesis 2 digunakan untuk 

mengetahui bahwa proporsi hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih dari 

atau sama dengan 75%. Berdasarkan perhitungan, dengan 𝛼 = 5% dan peluang 0,5 − 0,05 = 0,45, 

diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,09 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,645, maka 𝐻0 ditolak. Jadi, proporsi siswa yang nilai tes 

kemampuan berpikir kritisnya telah mencapai KKM pada kelas eksperimen lebih dari 75%. Berdasarkan 

hasil dari hipotesis 1 dan hipotesis 2, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery 

dengan fast feedback mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut sesaui dengan pendapat Masrukan 

(2014:17) bahwa kriteria ketuntasan belajar meliputi tuntas secara individual dan tuntas secara klasikal.  

Uji hipotesis 3 digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan dengan 𝛼 = 5%, 𝑑𝑘 = 32 +

32 − 2 = 62 dan peluang 1 − 0,05 = 0,975 pada daftar distribusi t, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,049 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

1,6698, maka 𝐻0 ditolak. Jadi, rata-rata nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen 

lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol. Selanjutnya, uji hipotesis 

4 digunakan untuk mengetahui perbedaan proporsi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 

perhitungan dengan 𝛼 = 5%, 𝑑𝑘 = 32 − 1 = 31 dan peluang 0,5 − 0,05 = 0,45  pada daftar distribusi 

normal baku, diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,54 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,645, maka 𝐻0 ditolak. Jadi, proporsi siswa yang 

tuntas tes kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen lebih dari proporsi siswa yang tuntas tes 

kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol. 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran discovery dengan fast feedback 

efektif pada pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut didukung oleh penelitian Haris et 
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al. (2015), Haeruman et al. (2017), dan Mukarromah & Sartono (2018) yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Menurut Naimnule (2020) 

feedback menjadi salah satu kegiatan penting yang harus diberikan dalam pembelajaran. Dann (2019) juga 

berpendapat bahwa feedback merupakan kegiatan yang berguna untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran.  Feedback dapat membantu siswa untuk mngetahui kesalahan yang dilakukan, sehingga 

mencegah kesalahan yang sama pada materi selanjutnya. Selain itu, Arifin et al. (2020) berpendapat bahwa 

feedback tidak hanya bermanfaat bagi siswa saja, tetapi juga bermanfaat bagi guru sebagai koreksi dalam 

mentransfer ilmu. Sehingga, penambahan fast feedback pada model pembelajaran discovery juga 

berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan berpikir kritis siswa. 

  

 Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau Berdasarkan Adversity Quotient 

Berdasarkan angket adversity quotient yang dibagikan kepada 32 siswa kelas eksperimen diketahui 

bahwa hanya terdapat tiga kategori adversity quotient yaitu climber, campers-climbers, dan campers  

dengan persebaran hasil tes kemampuan berpikir kritis sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Kategori Adversity Quotient Siswa dan Persebaran Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

Climbers Campers - Climbers  Campers 

Kode Nilai Kode Nilai Kode Nilai 

E – 06 100   E – 05 100 

E – 15 100     

  E – 10 97 E – 30 97 

  E – 21 95 E – 26 95 

    E – 27 95 

E – 01 92     

  E – 07 87 E – 11 87 

    E – 19 87 

    E – 02 84 

    E – 31 84 

E – 03 82 E – 23 82 E – 18 82 

    E – 24 82 

      

    E – 04 76 

  E – 25 74 E – 16 76 

  E – 29 71 E – 12 74 

    E – 13 71 

    E – 17 71 

  E – 09 68 E – 32 71 

  E – 20 68   

      

    E – 22 42 

    E – 28  42 

  E – 25  74 E – 08 39 

Berdasarkan tabel diatas, siswa climbers belum tentu memiliki hasil tes kemampuan berpikir kritis yang 

lebih tinggi daripada siswa campers-climbers maupun siswa campers. Demikian juga siswa campers-

climbers belum tentu memiliki hasil yang lebih tinggi daripada siswa camprs. 

Pendeskripsian kemampuan berpikir kritis ditinjau dari adversity quotient dilakukan berdasarkan hasil 

tes kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara yang dilakukan pada subjek penelitian terpilih. Subjek 

penelitian yang terpilih adalah sebagai berikut.  

Tabel 5. Pemilihan Subjek Penelitian Berdasarkan Adversity Quotient 

Kategori Subjek 

Climbers E – 06 

E – 15  

Campers-Climbers E – 10  

E – 21  

Campers E – 08  

E – 22  
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3.2.1 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Adversity Quotient Climbers 

Subjek penelitian yang dipilih berdasarkan adversity quotient kategori climbers adalah subjek E – 06 dan 

E – 15. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa pada indikator interpretasi, kedua subjek sudah 

mampu memahami dan mengekspresikan soal dengan beanr. Kedua subjek juga dapat melakukan 

perhitungan dengan tepat, dan dapat memberikan alasan yang logis mengenai sabun apa yang seharusnya 

dibeli berdasarkan perhitungan pada jawaban yang diberikan.  Kedua subjek juga tidak mengalami kesulitan 

dalam mengerjakan soal. 

Pada indikator analisis, kedua subjek mampu mengidentifikasi hubungan antara informasi yang 

diketahui dalam soal. Kedua subjek mampu menjelaskan setiap langkah penyelesaian dengan benar, tepat, 

dan lancar. Meskipun subjek E – 06 mengaku mengalami kesulitan tetapi akhirnya subjek dapat 

menyelesaikannya dengan benar. 

Pada indikator inferensi, kedua subjek mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal 

untuk mengambil kesimpulan benar atau salah berdasarkan soal yang diberikan, serta mampu menjelaskan 

alasan mengapa kesimpulannya benar atau salah.  

Pada indikator evaluasi, kedua mampu mengidentifikasi semua informasi dalam soal untuk memberikan 

penilaian serta mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dan memberi kesimpulan serta 

alasannya dengan benar dan lancar. Kedua subjek mengerjakan soal dengan langkah penyelesaian yang 

runtut dan jelas. 

Berdasarkan hal tersebut, subjek dengan adversity quotient kategori climbers dapat menguasai empat 

indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, dan evaluasi. Subjek dapat menyelesaikan 

jawaban dengan baik dan benar dan sesuai konsep yang diajarkan. Fauziah et al. (2013) berpendapat bahwa 

siswa dengan adversity quotient kategori climbers selalu berusaha dalam mendapatkan hasil yang maksimal 

dengan menghadapi berbagai kesulitan. Selain itu, menurut Darojat & Kartono (2016) kegigihan dan 

kemampuan siswa climbers untuk tetap bertahan dalam menghadapi masalah merupakan hal dasar yang 

menyebabkan siswa climbers dapat menyelesaikan soal dengan baik dan benar serta dapat menjelaskan 

alasan yang tepat. Selain itu menurut Yanti & Syazali (2016) bahwa siswa dengan adversity quotient 

kategori climbers cenderung mengerjakan permasalahan matematika secara konseptual ini terbukti dari 

bagaimana siswa climbers menyelesaiakan soal dengan konsep yang benar.  

3.2.2 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Adversity Quotient Campers-Climbers 

Subjek penelitian yang dipilih berdasarkan adversity quotient kategori campers-climbers adalah subjek E 

– 10 dan E – 21. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa pada indikator interpretasi, kedua subjek cukup 

mampu memahami dan mengekspresikan soal dengan benar, selain itu kedua subjek juga dapat melakukan 

perhitungan dengan tepat, namun kedua subjek masih belum bisa memberikan alasan pada lembar jawaban 

tetapi dapat menjelaskan alasannya pada sesi wawancara. Kedua subjek tidak merasa kesulitan dalam 

mengerjakan soal karena menganggap soalnya mudah. 

Pada indikator analisis, kedua subjek mampu mengidentifikasi hubungan antara informasi yang 

diketahui dalam soal untuk menyelesaikan masalah serta mampu menjelaskan proses penyelesaian dengan 

benar dan lancar. Kedua subek sudah mampu menyelesaikan masalah serta menggunakan langkah 

penyelesaian yang benar meskipun subjek E – 10 masih kurang runtut.  Kedua subjek juga mampu 

menjelaskan proses penyelesaian dengan lancar. 

Pada indikator inferensi, kedua subjek mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal 

untuk mengambil kesimpulan benar atau salah berdasarkan soal yang diberikan. Kedua subjek juga mampu 

menjelaskan alasan mengapa kesimpulannya benar atau salah dengan lancar. 

Pada indikator evaluasi, kedua subjek cukup mampu mengidentifikasi semua informasi dalam soal 

untuk memberikan penilaian serta mampu menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dan memberi 

kesimpulan dan memberikan alasannya dengan benar dan lancar, namun dalam proses mengerjakan soal 

subjek E – 10 jawabannya masih kurang terperinci dengan jelas.  

Berdasarkan hal tersebut, subjek dengan adversity quotient kategori campers-climbers dapat menguasai 

dua indikator berpikir kritis yaitu analisis dan inferensi, dan cukup menguasai indikator interpretasi dan 

evaluasi. Subjek mampu menyelesaikan permasalahan dengan baik dan benar. Subjek termasuk siswa yang 

mau berusaha untuk mendapatkan hasil yang maksimal meskipun terkadang merasa kurang semangat dalam 
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menghadapi kesulitan. Ini juga sejalan dengan pendapat Sabiila et al. (2019) dimana siswa campers-

climbers merasa tidak terlalu puas dengan hasil yang dicapai dan memiliki keyakinan bahwa mereka dapat 

mencapai hasil yang lebih maksimal. campers-climbers mungkin sudah cukup mampu bertahan 

menghadapi kesulitan dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk terus berkembang.  

3.2.3 Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan Adversity Quotient Campers 

Subjek penelitian yang dipilih berdasarkan adversity quotient kategori climbers adalah subjek E – 08 dan 

E – 22. 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi bahwa pada indikator interpretasi, kedua subjek 

belum mampu memahami dan mengekspresikan soal dengan benar, selain itu kedua subjek juga dapat 

melakukan perhitungan dengan salah. Kedua subjek juga belum mampu menjelaskan bagaimana proses 

penyelesaian dengan benar. Kedua subjek juga menganggap soal yang diberikan sulit sehingga tidak yakin 

jawabannya benar. 

Pada indikator analisis, kedua subjek belum mampu mengidentifikasi hubungan antara informasi yang 

diketahui dalam soal untuk menyelesaikan masalah, subjek E – 08 masih salah dalam melakukan 

perhitungan, sedangkan subjek E – 22 masih salah dalam konsepnya. Kedua subjek juga belum mampu 

menjelaskan bagaimana proses penyelesaian dengan benar. Kedua subjek juga menganggap soal yang 

diberikan sulit. 

Pada indikator inferensi, kedua subjek cukup mampu mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam 

soal untuk mengambil kesimpulan benar atau salah berdasarkan soal yang diberikan, kedua subjek cukup 

mampu dalam melakukan perhitungan dan menggunakan langkah-langkah penyelesain Kedua subjek 

menganggap soal yang diberikan cukup sulit dan dapat dibuktikan dari bagaimana jawaban kedua subjek. 

Pada indikator evaluasi, kedua subjek cukup mampu mengidentifikasi semua  informasi dalam soal, 

subjek E – 22  mengerjakan soal dengan cukup benar tetapi masih kurang beberapa langkah penyelesaian 

dan cukup mampu menjelaskan proses penyelesaian dengan lancar, sedangkan subjek E – 08 mengerjakan 

soal dengan salah dan belum bisa menjelaskan proses penyelesaian dengan benar.  

Berdasarkan hal tersebut, subjek dengan adversity quotient campers cukup menguasai dua indikator 

berpikir kritis yaitu inferensi dan evaluasi, dan  belum  menguasai  indikator interpretasi dan analisis. Subjek 

belum mampu memahami konsep dalam mengerjakan soal. Ini sesuai dengan pendapat Yanti & Syazali 

(2016) dimana siswa campers cenderung berpikir secara semikonseptual. Menurut Nafi’an (2016) berpikir 

semi konseptual merupakan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep yang dipelajari tetapi kurang lengkap. Beberapa siswa campers  juga kurang berusaha 

untuk mengatasi kesulitan dalam menyelesaiakan soal.  Menurut Sudarman (2012) Siswa campers  tidak 

berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya, mereka merasa cukup senang 

dengan apa yang dengan apa yang mereka lakukan. 

4.  Simpulan 

Berdasarkan hasil yang peneliti lakukan, diperoleh simpulan bahwa model pembelajaran discovery dengan 

fast feedback efektif pada pencapaian kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran matematika 

berdasarkan indikator berpikir kritis yaitu (1) interpretasi, (2) analisis, (3) inferensi, dan (4) evaluasi. 

Deskripsi kemampuan berpikir kritis berdasarkan adversity quotient diperoleh bahwa (1) subjek climbers 

dapat menguasai empat indikator berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, inferensi, dan evaluasi; (2) 

subjek campers-climbers dapat menguasai dua indikator berpikir kritis yaitu analisis dan inferensi, dan 

cukup menguasai indikator interpretasi dan evaluasi; dan (3) subjek campers cukup menguasai dua 

indikator berpikir kritis yaitu inferensi dan evaluasi, dan  belum  menguasai  indikator interpretasi dan 

analisis. Secara keseluruhan, kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau berdasarkan adversity quotient dan 

hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa climbers belum tentu memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

lebih baik daripada siswa campers-climbers maupun siswa campers. Demikian juga siswa campers-

climbers belum tentu memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik daripada siswa campers. 
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